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ABSTRAK
Pendahuluan: Kebiasaan belajar dan aktivitas fisik mahasiswa dapat berpengaruh pada performa akademik
terutama saat pembelajaran daring selama Pandemi Covid-19. Namun peran kedua hal tersebut pada mahasiswa
FK UNISMA belum diketahui, sehingga perlu diteliti.
Metode: Penelitian dilakukan secara observasional analitik cross sectional dengan responden mahasiswa FK
UNISMA sejumlah 269 orang. Kebiasaan belajar diukur dengan kuesioner Palsane and Sharma Study Habits
Inventory (PSSHI) yang dibagi dalam kategori baik, sedang, dan buruk. Aktivitas fisik diukur dengan kuesioner
Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) yang dibagi dalam kategori ringan, sedang, dan berat. Performa
akademik mahasiswa berupa nilai blok didapatkan secara sekunder dari mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3. Data
dianalisa dengan regresi logistik multivariat dan p < 0.05 dianggap signifikan.
Hasil: Tingkat kebiasaan belajar sedang pada tingkat 1 sejumlah 67 mahasiswa (73%), tingkat 2 sejumlah 65
mahasiswa (76%), dan tingkat 3 sejumlah 61 mahasiswa (67%). Hasil uji regresi logistik didapatkan adanya
pengaruh signifikan pada mahasiswa tingkat 2 dan 3, namun tidak pada mahasiswa tingkat 1. Tingkat aktivitas
fisik ringan pada tingkat 1 sejumlah 37 mahasiswa (40%), tingkat 2 sejumlah 29 mahasiswa (34%), dan tingkat 3
sejumlah 38 mahasiswa (43%). Hasil uji regresi logistik didapatkan adanya pengaruh signifikan pada mahasiswa
tingkat 1, 2, dan 3. Hal ini terjadi karena aktivitas fisik dapat menyebabkan peningkatan perhatian atau fokus yang
lebih baik dalam proses belajar.
Kesimpulan: Kebiasaan belajar dan aktivitas fisik berpengaruh signifikan pada performa akademik mahasiswa
pre-klinik FK UNISMA.
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ABSTRACT
Introduction: Study habits and physical activity of students can influence on academic performance, especially
when learning online during Pandemic of Covid-19. However, the role of the two things in students at FK
UNISMA are not yet known, so needs to be researched.
Methods: The research was conducted by cross-sectional analytic observational with 269 people as respondents
from FK UNISMA. Study habits were measured using the Palsane and Sharma Study Habits Inventory (PSSHI)
questionnaire which was divided into good, moderate, and bad categories. Physical activity was measured by the
Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) which was divided into low, moderate, and high categories.
Academic performance of student in the form of block’s scores was obtained secondarily from students of grades
1, 2, and 3. The data were statistically analyzed with multivariate logistic regression and p < 0.05 was considered
significant.
Results: The level of study habits is moderate at grade 1 amounted 67 students (73%), grade 2 amounted 65
students (76%), and grade 3 amounted 61 students (42%). The results of the logistic regression test showed that
there was a significant effect on grades 2 and 3 students, but not on grade 1 students. The level of low physical
activity at grade 1 amounted 37 students (40%), grade 2 amounted 29 students (34%), and grade 3 amounted 38
students (43%). The results of the logistic regression test showed that there was a significant effect on grades 1, 2,
and 3 students. This happens because physical activity can lead to increased attention or better focus in the learning
process.
Conclusion: Study habits and physical activity has a significant effect on academic performance of pre-clinical
students of FK UNISMA.
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PENDAHULUAN

Performa akademik merupakan indikator
penting dalam pendidikan untuk menilai dan
mengukur kompetensi mahasiswa dalam proses
pembelajaran®. Performa akademik mahasiswa
berpengaruh pada lama durasi pendidikan, akreditasi
institusi, dan biaya pendidikan®. Perubahan pola
pembelajaran dari luar jaringan (luring) menjadi
dalam jaringan (daring) dapat berpengaruh terhadap
performa akademik®. Oleh sebab itu, faktor-faktor
yang mempengaruhi performa akademik selama
pembelajaran daring perlu diteliti.

Kebiasaan belajar merupakan praktik
belajar yang meliputi frekuensi belajar, latihan materi
yang dipelajari, review materi, belajar di lingkungan
yang tenang, dan ujian secara mandiri*. Selama
pembelajaran daring mahasiswa harus beradapatasi
dalam mengatur waktu belajar dan strategi belajar3.
Penelitian oleh Paramika et al., (2019) menyebutkan
bahwa semakin baik kebiasaan belajar mahasiswa,
maka semakin tinggi performa akademik mahasiswa,
sehingga kebiasaan belajar berpengaruh pada
performa akademik®.

Selain kebiasaan belajar, aktivitas fisik
juga berpengaruh terhadap performa akademik®.
Welong et al., (2020) menyatakan bahwa semakin
tinggi aktivitas fisik mahasiswa, maka performa
akademik akan meningkat’. Selama pembelajaran
daring terjadi penurunan aktivitas di luar ruangan dan
pada saat karantina mandiri sehingga memengaruhi
gaya hidup terutama sedentary lifestyle®. Oleh sebab
itu efek dari aktivitas fisik selama pembelajaran
daring perlu diteliti.

Kebiasaan belajar selama pembelajaran
daring mengalami perubahan karena jadwal
pembelajaran yang lebih padat dan pemberian tugas
oleh dosen yang lebih banyak. Selain itu, perubahan
berkurangnya aktivitas fisik untuk mengurangi
kontak dengan orang lain di masa pandemi dapat
menimbulkan stress akibat berkurangnya sarana
refreshing. Melihat bahwa kebiasaan belajar dan
aktivitas fisik sangat berperan terhadap performa
akademik, maka dilakukan penelitian tentang
kebiasaan belajar dan aktivitas fisik selama
pembelajaran daring di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional yang dilakukan pada bulan Oktober-
Desember 2021. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang dengan nomor
024/LE.003/X/01/2021.

Responden Penelitian
Responden penelitian adalah mahasiswa
pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Islam

2

Malang tingkat 1, 2, dan 3 yang diambil secara
purposive sampling. Jumlah responden minimal
penelitian dihitung dengan rumus Krejcie and
Morgan yaitu 228 mahasiswa. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah (1) bersedia menjadi responden
penelitian; (2) telah mengikuti pembelajaran secara
daring selama satu blok; (3) jawaban pertanyaan diisi
lengkap oleh responden selama penelitian. Kriteria
eksklusi terdiri atas (1) mahasiswa tidak mengisi
kuesioner secara lengkap; (2) mahasiswa yang tidak
menyerahkan kuesioner pada waktu yang ditentukan;
(3) mahasiswa cuti atau tidak aktif mengikuti
kegiatan akademik. Proses untuk memperoleh
responden dan pelaksanaan penelitian disajikan pada
Gambar 1 dibawah ini.

Populasi target : Mahasiswa pre-
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(n=269)

Gambar 1 Diagram Alur Penentuan Responden

Keterangan : Alur pemilihan responden penelitian
dan didapatkan 269 mahasiswa yang masuk kriteria
inklusi dan dianalisa pada hasil penelitian.

Penilaian Tingkat Kebiasaan Belajar Mahasiswa
Kebiasaan belajar mahasiswa  diukur
menggunakan kuesioner Palsane and Sharma Study
Habits Inventory (PSSHI) pada Tabel 1 yang dibagi
menjadi tiga kategori yaitu (1) baik = (61-90); (2)
sedang = (31-60); dan (3) buruk = (0-30).
Pengambilan data dilakukan selama 60 menit, diawali
dengan penjelasan informed consent dan petunjuk
pengisian kuesioner selama 15 menit. Kuesioner
disebarkan pada 43 mahasiswa dan melakukan
wawancara pada 15 mahasiswa saat blok berlangsung
serta telah diuji validitas dan reliabilitas dengan
menggunakan uji korelasi Spearman dengan hasil
koefisien Cronbach Alpha=0,895 dan r=0,435 yang
membuktikan bahwa kuesioner valid dan reliabel.



Tabel 1 Kuesioner Palsane and Sharma Study Habits Inventory (PSSHI)

No. Aspek Pertanyaan Skor
1. Perencanaan Waktu 0-10
2. Kondisi Belajar 0-12
3. Kemampuan Membaca 0-16
4, Kemampuan Mencatat 0-6
5. Motivasi Belajar 0-12
6. Proses Mengingat Materi 0-8
7. Pelaksanaan Ujian 0-20
8. Kesehatan 0-6

Total 0-90
Keterangan : Kuesioner PSSHI terdapat tiga pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan Kkuesioner, yaitu

selalu/sering bernilai 2, kadang-kadang bernilai 1, dan jarang/tidak pernah bernilai 0. Interpretasi nilai diambil dari

penjumlahan nilai keseluruhan.

Penilaian Tingkat Aktivitas Fisik Mahasiswa

Aktivitas  fisik ~ mahasiswa  diukur
menggunakan kuesioner Global Physical Activity
Questionnaire (GPAQ) pada Tabel 2 yang dibagi
menjadi tiga kategori yaitu (1) ringan = (<600 MET
menit/minggu); (2) sedang = (600-3000 MET menit
/minggu); dan (3) berat = (>3000 MET menit
/minggu). Pengambilan data dilakukan selama 30
menit, diawali dengan penjelasan informed consent
dan petunjuk pengisian kuesioner selama 15 menit.
Kuesioner disebarkan melalui Google Form pada 43
mahasiswa dan melakukan wawancara pada 15
mahasiswa serta telah diuji validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan uji korelasi Spearman
didapatkan koefisien Cronbach Alpha=0,799 dan
r=0,532 yang membuktikan bahwa kuesioner valid
dan reliabel.

Penilaian Performa Akademik

Data performa akademik mahasiswa adalah
data nilai blok Patologi Urinari (tingkat 3), blok
Fisiologi Urinari (tingkat 2), dan blok Biologi
Molekuler Sel dan Genetika (tingkat 1). Pemilihan
nilai satu blok per tingkat kelas diambil berdasarkan
syarat untuk mengisi kuesioner yaitu minimal satu
bulan telah menjalani pembelajaran daring pada
semester tersebut. Nilai performa akademik diperoleh
dari  bagian akademik Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang dalam bentuk nilai huruf
dan nilai angka setiap mahasiswa.

Teknik Analisa Data

Data hasil tingkat kebiasaan belajar dan
aktivitas fisik ditabulasi dengan persen. Pengaruh
dari kebiasaan belajar dan aktivitas fisik dianalisa
dengan regresi logistik serta menggunakan aplikasi
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 24.

HASIL DAN ANALISA DATA
Karakteristik Responden

Total sampel penelitian 269 mahasiswa
tingkat 1, 2, dan 3 terdistribusi seperti Tabel 3. Pada
karakteristik usia, mahasiswa tingkat 1 paling banyak
berusia 17-20 tahun, sedangkan mahasiswa tingkat 2
paling banyak berusia 19-20 tahun, sedangkan
mahasiswa tingkat 3 paling banyak berusia 19-22
tahun. Pada karakteristik jenis kelamin, mahasiswa
perempuan dan laki-laki tingkat 1 memiliki jumlah
yang hampir sama, sedangkan pada mahasiswa
tingkat 2 dan 3 terdapat jumlah yang relatif jauh. Pada
karakteristik durasi belajar, mahasiswa tingkat 1
paling banyak dengan durasi 7-9 jam, sedangkan
mahasiswa tingkat 2 dan 3 durasi belajar terdistribusi
secara merata, dan mahasiswa yang memiliki durasi
belajar > 13 jam dengan jumlah dibawah 10%.

Tabel 2 Kuesioner Global Physical Activity Quetionnaire (GPAQ)

No. Aspek Pertanyaan Kode

1. Aktivitas fisik saat belajar atau bekerja P1, P2, P3, P4, P5, P6

2. Perjalanan dari tempat ke tempat P7, P8, P9

3. Aktivitas fisik yang bersifat rekreasi P10, P11, P12, P13, P14, P15
4, Aktivitas menetap (sedentary behaviour) P16

Rumus = [(P2 x P3x 8) + (P5 x P6 x 4) + (P8 x P9 x 4) + (P11 x P12 x 8) + (P14 x P15 x 4)]

Keterangan : Kuesioner GPAQ terdiri atas 16 pertanyaan (P1-P16) yang menanyakan tentang waktu yang
dihabiskan untuk melakukan berbagai jenis aktivitas fisik dalam satu minggu, berupa belajar atau bekerja, kegiatan
di dalam dan di sekitar rumah dan kebun, berpindah dari satu tempat ke tempat lain dan rekreasi (bersifat bebas
atau waktu senggang) atau aktivitas olahraga. Penilaian berdasarkan MET (Metabolic Equivalent) menit per
minggu dengan rumus. MET digunakan untuk mengetahui jumlah energi pada saat melakukan aktivitas fisik®.



Tabel 3. Karakteristik Responden (N=269)

Karakteristik T'ﬂil;;t ! T'?lilgét 2 T'?]ilgit 3 P
Usia (tahun)
<16 1 (1%) 0 (0%) 0 (0%)
17-18 44 (48%) 6 (7%) 0 (0%)
19-20 46 (51%) 74 (85%) 48 (53%) 0,000*
21-22 0 (0%) 7 (8%) 42 (46%)
>23 0 (0%) 0 (0%) 1 (1%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 44 (48%) 31 (36%) 24 (26%) 0,006
Perempuan 47 (52%) 56 (64%) 67 (74%) ’
Durasi Belajar selama Pembelajaran Daring (jam)
<6 26 (28%) 24 (28%) 27 (30%)
7-9 44 (48%) 26 (30%) 37 (41%) 0.054
10-12 16 (17%) 28 (33%) 19 (21%) ’
>13 6 (7%) 8 (9%) 8 (9%)
Kegiatan di luar Akademik selama Pembelajaran Daring (jam)
<6 71 (77%) 62 (72%) 65 (71%)
7-9 14 (15%) 13 (15%) 15 (16%) 0.079
10-12 6 (7%) 9 (10%) 8 (9%) ’
>13 1 (1%) 2 (2%) 3 (3%)

Keterangan: Data disajikan dalam n (%). Uji statistik dilakukan dengan chi square pada karakteristik responden

per tingkat kelas dan hasil signifikan apabila p<0,05.

Hasil Evaluasi Kebiasaan Belajar Mahasiswa di
FK UNISMA selama Pembelajaran Daring

Tingkat kebiasaan belajar mahasiswa pada
pembelajaran  daring dikelompokkan menjadi
kebiasaan belajar berdasarkan kegiatan akademik
selama pembelajaran daring berlangsung. Interpretasi
tingkat kebiasaan belajar mahasiswa dibagi menjadi
tiga kategori yaitu (1) buruk = (0-30); (2) sedang =
(31-60); dan (3) baik = (61-90).

Berdasarkan data tingkat kelas yang
disajikan pada Tabel 4 dari keseluruhan responden
diperoleh tingkat kebiasaan belajar baik tertinggi
pada tingkat 3 sebanyak 30 mahasiswa (33%).
Tingkat kebiasaan belajar sedang tertinggi pada
tingkat 1 sebanyak 65 mahasiswa (76%). Tingkat
kebiasaan belajar buruk tertinggi pada tingkat 2
sebanyak 1 mahasiswa (1%).

Pada karakteristik data jenis kelamin yang
disajikan dari keseluruhan responden didapatkan
tingkat kebiasaan belajar baik tertinggi dialami oleh
perempuan sebanyak 48 mahasiswa (18%). Tingkat
kebiasaan belajar sedang tertinggi dialami oleh
perempuan sebanyak 121 mahasiswa (45%). Tingkat

kebiasaan belajar buruk tertinggi dialami oleh
perempuan sebanyak 1 mahasiswa (0,4%).

Pada karakteristik data durasi belajar selama
pembelajaran daring yang disajikan dari keseluruhan
responden didapatkan tingkat kebiasaan belajar buruk
dialami oleh responden dengan durasi belajar < 6 jam
sehari sebanyak 1 mahasiswa (0%). Tingkat
kebiasaan belajar sedang tertinggi dialami oleh
responden dengan durasi belajar 7 — 9 jam sehari
sebanyak 83 mahasiswa (31%). Tingkat kebiasaan
belajar baik tertinggi dialami oleh responden dengan
durasi belajar 7 — 9 jam sehari sebanyak 24
mahasiswa (9%).

Pada karakteristik data presensi kehadiran
kuliah yang disajikan dari keseluruhan responden
didapatkan tingkat kebiasaan belajar buruk dialami
oleh responden dengan presensi kehadiran kuliah
>76% sebanyak 1 mahasiswa (0%). Tingkat
kebiasaan belajar sedang tertinggi dialami oleh
responden dengan presensi kehadiran kuliah >76%
sebanyak 188 mahasiswa (70%). Tingkat kebiasaan
belajar baik tertinggi dialami oleh responden dengan
presensi kehadiran kuliah >76% sebanyak 76
mahasiswa (28%).



Tabel 4 Kebiasaan Belajar Berdasarkan Karakteristik Responden

Kebiasaan Belajar

Kebiasaan Belajar

Kebiasaan Belajar

Tingkat Buruk Sedang Baik p
N % N % N %
Tingkat 1 0 0% 67 73% 25 27%
Tingkat 2 1 1% 65 76% 20 23% 0,032+
Tingkat 3 0 0% 61 67% 30 33%
Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar
Jenis Kelamin Buruk Sedang Baik p
N % N % N %
Perempuan 1 0,4% 121 45% 48 18% .
Laki-Laki 0 0% 72 27% 27 10% 0,046
. ) Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar
Durasi Belajar Buruk Sedang Baik D
(Jam) N % N % N %
<6 1 0% 51 19% 0 0%
7-9 0 0% 83 31% 24 9%
0,027+
10-12 0 0% 43 16% 20 7%
>13 0 0% 16 6% 6 2%
Presensi Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar Kebiasaan Belajar
Kehadiran Buruk Sedang Baik p
Kuliah N % N % N %
<75% 0 0% 4 2% 0 0%
>76% 1 0% 188 70% 76 28% 0,443

Keterangan: Tabel 4 menunjukkan kebiasaan belajar mahasiswa menurut responden berdasarkan tingkat kelas,
jenis kelamin, durasi belajar, dan durasi kegiatan di luar akademik selama pembelajaran daring tingkat 1, 2, dan
3. Uji statistik dilakukan dengan chi square pada variabel kebiasaan belajar per kategori dan hasil signifikan

apabila p<0,05.

Hasil Evaluasi Aktivitas Fisik Mahasiswa di FK
UNISMA selama Pembelajaran Daring

Tingkat aktivitas fisik mahasiswa pada
pembelajaran daring berdasarkan kegiatan akademik
dan diluar akademik selama pembelajaran daring
berlangsung. Interpretasi tingkat aktivitas fisik
mahasiswa dibagi menjadi tiga kategori yaitu (1)
ringan = (<600 MET hari/minggu), sedang = (600-
3000 MET hari/minggu), dan berat = (>3000 MET
hari/minggu).

Berdasarkan data tingkat kelas yang
disajikan pada Tabel 5 dari keseluruhan responden
diperoleh tingkat aktivitas fisik ringan tertinggi pada
tingkat 3 sebanyak 38 mahasiswa (42%). Tingkat
aktivitas fisik sedang tertinggi pada tingkat 3
sebanyak 26 mahasiswa (27%). Tingkat aktivitas
fisik berat tertinggi pada tingkat 2 sebanyak 43
mahasiswa (50%).

Pada karakteristik data jenis kelamin yang
disajikan dari keseluruhan responden didapatkan
tingkat aktivitas fisik ringan tertinggi dialami oleh
perempuan sebanyak 82 mahasiswa (30%). Tingkat
aktivitas fisik sedang tertinggi dialami oleh
perempuan sebanyak 37 mahasiswa (14%). Tingkat

aktivitas fisik berat tertinggi dialami oleh perempuan
sebanyak 51 mahasiswa (19%).

Pada karakteristik data durasi belajar selama
pembelajaran daring yang disajikan dari keseluruhan
responden didapatkan tingkat aktivitas fisik ringan
tertinggi dialami oleh responden dengan durasi
belajar 7 — 9 jam sehari sebanyak 34 mahasiswa
(13%). Tingkat aktivitas fisik sedang tertinggi
dialami oleh responden dengan durasi belajar 7 — 9
jam sehari sebanyak 28 mahasiswa (10%). Tingkat
aktivitas fisik berat tertinggi dialami oleh responden
dengan durasi belajar 7 — 9 jam sehari sebanyak 44
mahasiswa (16%).

Pada karakteristik data durasi kegiatan di
luar akademik selama pembelajaran yang disajikan
dari keseluruhan responden didapatkan tingkat
aktivitas fisik ringan tertinggi dialami oleh responden
dengan durasi kegiatan diluar akademik < 6 jam
sehari sebanyak 76 mahasiswa (28%). Tingkat
aktivitas fisik sedang tertinggi dialami oleh
responden dengan durasi kegiatan diluar akademik <
6 jam sehari sebanyak 49 mahasiswa (18%). Tingkat
aktivitas fisik berat tertinggi dialami oleh responden
dengan durasi kegiatan diluar akademik < 6 jam
sehari sebanyak 73 mahasiswa (27%).



Tabel 5 Aktivitas Fisik Berdasarkan Karakteristik Responden

Aktivitas Fisik

Aktivitas Fisik

Aktivitas Fisik

Tingkat Kelas Ringan Sedang Berat p
N % N % N %
Tingkat 1 37 40% 24 0,032 31 34%
Tingkat 2 29 34% 14 16% 43 50% 0,043*
Tingkat 3 38 42% 26 27% 27 30%
Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik
Jenis Kelamin Ringan Sedang Berat p
N % N % N %
Perempuan 82 30% 37 46% 51 19% 0.000%
Laki-Laki 23 9% 26 10% 50 19% ‘
Durasi Belajar Aktiv_itas Fisik Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik
(Jam) Ringan Sedang Berat p
N % N % N %
<6 30 11% 20 27% 28 10%
7-9 34 13% 28 10% 44 16% 0.086
10-12 31 12% 7 3% 25 9% ’
>13 9 3% 9 3% 4 1%
Durasi Kegiatan Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik Aktivitas Fisik
diluar Akademik Ringan Sedang Berat p
(Jam) N % N % N %
<6 76 28% 49 43% 73 27%
7-9 17 6% 9 3% 16 6% 0.612
10-12 9 3% 3 1% 11 4% '
>13 2 1% 3 1% 1 0%

Keterangan : Tabel 5 menunjukkan aktivitas fisik mahasiswa menurut responden berdasarkan tingkat kelas, jenis
kelamin, durasi belajar, dan durasi kegiatan di luar akademik selama pembelajaran daring tingkat 1, 2, dan 3. Uji
statistik dilakukan dengan chi square pada variabel aktivitas fisik per kategori dan hasil signifikan apabila p<0,05.

Hasil Evaluasi Performa Akademik Mahasiswa
FK UNISMA

Jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai
baik (nilai A, B+, dan B) pada tingkat 1 sebanyak 29
mahasiswa (31%), tingkat 2 sebanyak 48 mahasiswa
(55%), dan tingkat 3 sebanyak 73 mahasiswa (80%).
Mahasiswa yang mendapat nilai cukup (nilai C+ dan
C) pada tingkat 1 sebanyak 48 mahasiswa (52%),
tingkat 2 sebanyak 36 mahasiswa (42%), dan tingkat
3 sebanyak 18 mahasiswa (20%). Sedangkan
mahasiswa yang mendapat nilai kurang (nilai D dan
E) pada tingkat 1 sebanyak 15 mahasiswa (17%) dan
tingkat 2 sebanyak 2 mahasiswa (2%). Mahasiswa
tingkat 3 terbanyak yang mendapatkan nilai baik
(nilai A, B+, dan B) sejumlah 73 mahasiswa (80%)
sedangkan tingkat 1 terbanyak yang mendapatkan

nilai cukup (nilai C+ dan C) sejumlah 48 mahasiswa
(52%) (Tabel 6).

Hasil Analisa Regresi Logistik Kebiasaan Belajar
dan Aktivitas Fisik Mahasiswa FK UNISMA
dengan Performa Akademik

Variabel independent yang digunakan dalam
penelitian terdapat dua variabel. Variabel dependent
terdiri dari 6 kategori yaitu A, B+, B, C+, C, D, dan
E. Langkah berikutnya adalah melihat koefisien
regresi dan besaran nilai Nagelkerke R Square untuk
mengetahui berapa persen varian variabel dependent
yang dijelaskan oleh variabel independent serta untuk
melihat secara keseluruhan apakah variabel
independent berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependent.

Tabel 6 Performa Akademik Berdasarkan Tingkat Kelas Responden

A B+ B

C D E p

Tingkat1l 1(1%) 11(12%) 17 (18%)

26 (28%) 22 (24%)

9(10%) 6 (7%)

Tingkat2 3 (3%) 18 (21%) 27 (31%)

32(37%) 4(5%) 2(2%)  0(0%)  0,000%

Tingkat3 9 (10%) 40 (44%) 24 (26%)

9 (10%)

9(10%) 0(0%) 0 (0%)

Keterangan : Nilai A (> 80), nilai B+ (75 - <80), nilai B (69 - <75), nilai C+ (60 - <69), nilai C (55 - <60), nilai
D (44 - <55), nilai E (< 44). Tingkat 1 (blok Biologi Molekuler Sel dan Genetika), Tingkat 2 (blok Fisiologi
Urinari), dan Tingkat 3 (blok Patologi Urinari). Uji statistik dilakukan dengan chi square pada performa akademik
per tingkat kelas.



Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik

Uil Variabel Koefisien S.E Wald df Sig.
Kelas
Tingkat 1 Kebia_sgan Bt_algjar -.352 418 .709 1 .140
Aktivitas Fisik 599 437 1.883 1 .031
Tingkat 2 Kebia_sgan Bt_algjar 291 484 4.774 1 .047
Aktivitas Fisik 1.057 .566 264 1 .029
Tingkat 3 Kebia_sgan Bt_algjar 113 423 072 1 .038
Aktivitas Fisik 1.380 488 7.993 1 .025

Keterangan: Tabel 7 menunjukkan hasil uji koefisien regresi logistik pada tingkat 1 aktivitas fisik berpengaruh
signifikan dan pada tingkat 2 serta tingkat 3 kebiasaan belajar dan aktivitas fisik berpengaruh signifikan apabila

p<0,05.

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada tingkat
1, p-value pada variabel kebiasaan belajar sebesar
0,140. Nilai p-value lebih besar dari nilai
signifikansi (o) = 0,05, sehingga Ho diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Kkebiasaan belajar tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  performa
akademik. Sedangkan p-value dari variable aktivitas
fisik sebesar 0.031 yang lebih kecil dari nilai
signifikansi (a) = 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh
signifikan terhadap performa akademik. Pada tingkat
2, p-value pada variabel kebiasaan belajar sebesar
0,047. Nilai p-value lebih kecil dari nilai
siginifikansi (a) = 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar berpengaruh
signifikan terhadap performa akademik. Sedangkan
p-value dari variabel aktivitas fisik sebesar 0.029
yang lebih kecil dari nilai signifikansi (a) = 0,05,
sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas fisik berpengaruh signifikan terhadap
performa akademik. Pada tingkat 3, p-value pada
variabel kebiasaan belajar sebesar 0,038. Nilai p-
value lebih kecil dari nilai signifikansi (o) = 0,05,
sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap
performa akademik. Sedangkan p-value dari variabel
aktivitas fisik sebesar 0.025 yang lebih kecil dari
nilai signifikansi (o) = 0,05, sehingga Ho ditolak. Hal
ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh
signifikan terhadap performa akademik.

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi
logistik didapatkan faktor yang paling berpengaruh
terhadap performa akademik adalah aktivitas fisik
karena nilai p-value aktivitas fisik lebih rendah
daripada kebiasaan belajar.

Berdasarkan hasil uji Pseudo R-Square
pada Tabel 8 merupakan nilai dari Nagelkerke, pada
tingkat 1 nilai yang dihasilkan sebesar 0.738 dengan
probabilitas mendekati 1 sehingga menunjukkan
bahwa kebiasaan belajar dan aktivitas fisik
berpengaruh sebesar 73,8% sedangkan 26,2%
dipengaruhi oleh variabel lain. Pada tingkat 2 nilai
yang dihasilkan sebesar 0.862 dengan probabilitas
mendekati 1 sehingga pada menunjukan bahwa
kebiasaan belajar dan aktivitas fisik berpengaruh
sebesar 86,2% sedangkan 13,8% dipengaruhi oleh
variabel lain. Pada tingkat 3 nilai yang dihasilkan
sebesar 0.726 dengan probabilitas mendekati 1
sehingga menunjukan bahwa kebiasaan belajar dan

aktivitas fisik berpengaruh sebesar 72,6% sedangkan
27,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Performa
Akademik

Pada data karakteristik  responden
berdasarkan usia didominasi oleh kelompok usia 19-
20 tahun. Sebagian besar mahasiswa telah berada
pada tahap usia dewasa muda. Pada usia dewasa
muda mahasiswa memiliki kebiasaan belajar yang
lebih baik seiring dengan meningkatnya usia'°.
Berdasarkan distribusi jenis kelamin sebagian besar
adalah perempuan. Jenis kelamin mempengaruhi
kebiasaan belajar dimana perempuan memiliki
penjadwalan waktu, konsentrasi, kemampuan
mendengar, mencatat, dan membaca yang lebih baik
daripada laki-laki'®. Pada tingkat 1 jumlah laki-laki
dan perempuan hampir sama, sehingga hal tersebut
dapat menyebabkan hasil kebiasaan belajar tidak
berpengaruh secara signifikan pada penelitian ini.
Berdasarkan durasi belajar didominasi oleh durasi 7-
9 jam. Menurut Winarni (2021) menyebutkan bahwa
semakin  lama durasi  belajar  mahasiswa
mempengaruhi peningkatan performa akademik
mahasiswall. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Hidayat (2016) menyatakan bahwa untuk
mendapatkan performa akademik yang baik
diperlukan kerja keras dan belajar dengan giat
sehingga mahasiswa mampu menguasai materi
perkuliahan®?,

Hasil analisa regresi logistik kebiasaan
belajar pada pembelajaran daring terhadap performa
akademik ~ mahasiswa  pre-klinik  Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan pada
tingkat 2 dan 3, sedangkan pada tingkat 1 tidak
didapatkan pengaruh signifikan. Menurut peneliti,
kebiasaan belajar mahasiswa tingkat 2 dan 3
didominasi oleh tingkat kebiasaan belajar sedang
karena mereka telah mampu beradapatasi dengan
lingkungan belajar, waktu kuliah yang semakin
padat dan cara mempelajari materi perkuliahan yang
semakin sulit. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
peningkatan ~ kemampuan  kebiasaan  belajar
mahasiswa sehingga performa akademik semakin
meningkat. Akan tetapi kebiasaan belajar mahasiswa
tingkat 1 tidak berpengaruh secara signifikan karena



Tabel 8 Hasil Besaran Pengaruh (Pseudo R-Square)

Tingkat Kelas Nagelkerke p
Tingkat 1 0.738
Tingkat 2 0.862 Nilai Nagelkerke mendekati 1
Tingkat 3 0.726

Keterangan: Tabel 8 menunjukkan hasil besaran pengaruh pada responden tingkat 1, 2, dan 3 bahwa variabel
kebiasaan belajar dan aktivitas fisik mempengaruhi performa akademik.

menurut peneliti terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan kebiasaan belajar kurang efektif yaitu
mereka masih dalam proses beradapatasi dengan
lingkungan maupun kegiatan di pondok pesantren,
cara belajar saat kuliah yang berbeda dengan saat
Sekolah Menengah Atas dahulu, dan belum bisa
mengatur waktu belajar secara baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amri
(2020) menyebutkan bahwa hasil belajar mahasiswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah kebiasaan belajar'®. Kebiasaan belajar yang
baik penting bagi mahasiswa, meliputi manajemen
waktu, kemampuan  menggunakan internet,
kemampuan menghadapi masalah, dan menjadikan
belajar sebagai prioritas utama. Selain itu beberapa
mahasiswa memiliki masalah berupa kebiasaan
belajar yang buruk, meliputi menunda belajar
maupun mengerjakan tugas, sering tidak hadir dalam
kelas, dan kurang berkonsentrasi saat belajar®.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Kumar (2015)
menyebutkan jika mahasiswa memiliki kebiasan
belajar yang tidak efektif dipengaruhi oleh adaptasi
lingkungan tempat belajar, kurangnya waktu untuk
belajar secara mandiri, tidak masuk perkuliahan,
serta tidak bertanya ketika belum paham materi
sehingga  berpengaruh  terhadap performa
akademik®*. Menurut peneliti hal tersebut terjadi
pada mahasiswa tingkat 1 yang masih harus
beradaptasi dengan jadwal maupun waktu kegiatan
di pondok pesantren dan perkuliahan. Selain itu,
hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Cakiroglu (2014) yang menyebutkan
bahwa performa akademik semakin meningkat
ketika mahasiswa memiliki kebiasaan belajar yang
efektif selama pembelajaran daring?®.

Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Performa
Akademik

Pada data karakteristik responden sebagian
besar perempuan melakukan aktivitas ringan,
berbeda dengan laki-laki yang lebih banyak
melakukan aktivitas fisik berat. Menurut Silvester
(2018) menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik
yang berbeda antara perempuan dan laki-laki selama
seminggu, perempuan cenderung tidak aktif
melakukan aktivitas fisik?®.

Hasil analisa regresi logistik antara
aktivitas fisik pada pembelajaran daring terhadap
performa akademik mahasiswa pre-klinik Fakultas

Kedokteran Universitas Islam Malang diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan pada
tingkat 1, 2, dan 3. Menurut peneliti, aktivitas fisik
dapat berpengaruh terhadap performa akademik
dikarenakan mahasiswa dapat membagi waktu lebih
lama untuk belajar dan melakukan aktivitas fisik
ringan secara rutin setiap minggu. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Velou (2014) menyebutkan jika
mahasiswa melakukan aktivitas fisik dapat
meningkatkan stamina dan mengurangi kebosanan
dalam belajar sehingga dapat berpengaruh terhadap
performa akademik yang semakin meningkat?’.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Al-
Drees (2016) menyebutkan bahwa aktivitas fisik
dapat meningkatkan fungsi kognitif dan kemampuan
belajar mahasiswa. Akan tetapi terdapat beberapa
kendala utama yang dapat menghambat mahasiswa
untuk melakukan aktivitas fisik disebabkan oleh
kurangnya waktu akibat jadwal kuliah yang padat?®.
Menurut Alsaid (2020) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara aktivitas fisik mahasiswa
dengan performa akademik®.

Pada analisa regresi logistik didapatkan
nilai p-value aktivitas fisik yang lebih rendah
dibandingkan nilai p-value kebiasaan belajar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas
fisik mahasiswa lebih mempengaruhi performa
akademik dibandingkan dengan kebiasaan belajar.
Mahasiswa yang sering melakukan aktivitas fisik
secara rutin dapat bermanfaat dalam mengatasi
kebosanan selama belajar dan meningkatkan
kesehatan mental mahasiswa'®. Aktivitas fisik
menyebabkan aliran darah dan oksigen semakin
lancar menuju otak yang dapat merangsang
terjadinya neurogenesis dan synaptogenesis serta
meningkatkan daya tahan otak untuk mampu
berpikir lebih lama dan lebih baik sehingga
mempengaruhi performa akademik mahasiswa?%2L,

Aktivitas  fisik dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan perilaku dalam mengerjakan
tugas, perhatian atau fokus yang lebih baik, dan
peningkatan waktu belajar yang semakin disiplin?.
Hal ini dapat menyebabkan aktivitas fisik lebih
berpengaruh  terhadap  performa  akademik
dibandingkan dengan kebiasaan belajar, sesuai
dengan hasil analisa pada penelitian ini. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Morales
(2011) menyebutkan bahwa aktivitas fisik dengan
intensitas sedang hingga berat berpengaruh terhadap
fungsi kognitif yang lebih baik?3.



Faktor Lain yang Berpengaruh Terhadap
Performa Akademik

Berdasarkan hasil uji Pseudo R-Square
diketahui nilai Nagelkerke dapat dipengaruhi oleh
faktor lain, pada tingkat 1 sebesar 26,2%, tingkat 2
sebesar 13,8%, dan tingkat 3 sebesar 27,4%. Faktor
lain yang dapat mempengaruhi performa akademik
adalah prokrastinasi akademik, adiksi internet,
kepuasan dan kesiapan mahasiswa. Prokrastinasi
akademik dan adiksi internet yang semakin tinggi
dapat menyebabkan performa akademik yang
menurun?. Kepuasan dan kesiapan mahasiswa yang
semakin baik dapat meningkatkan performa
akademik mahasiswa?®. Penelitian yang dilakukan
oleh Yustika (2020) juga menyebutkan bahwa
kesiapan akademik juga merupakan faktor yang
dapat  mempengaruhi  performa  akademik
mahasiswa?®. Menurut Prajanti (2021) menyebutkan
bahwa mekanisme koping dan stress terdapat
korelasi yang bermakna terhadap performa
akademik. Semakin tinggi mekanisme koping dan
semakin rendah tingkat stress maka semakin tinggi
performa akademik mahasiswa?.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa pada penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Kebiasaan belajar  berpengaruh  secara
signifikan terhadap performa akademik
mahasiswa tingkat 2 dan 3, namun tidak pada
mahasiswa tingkat 1 pre-klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang selama
pembelajaran daring.

2. Aktivitas fisik berpengaruh secara signifikan
terhadap performa akademik mahasiswa
tingkat 1, 2, dan 3 pre-klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang selama
pembelajaran daring.

3. Aktivitas fisik lebih berpengaruh secara
signifikan dibandingkan dengan kebiasaan
belajar ~ terhadap  performa  akademik
mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang selama pembelajaran
daring.

SARAN
Berdasarkan
disarankan untuk:

1. Melakukan penelitian lanjutan untuk mencari
faktor-faktor yang mempengaruhi performa
akademik selain kebiasaan belajar dan aktivitas
fisik selama pembelajaran daring.

2. Melakukan penelitian lanjutan terkait dengan
performa akademik dengan menilai minimal 2
blok per tingkat kelas.

3. Melakukan  penelitian  lanjutan  yang
menggunakan indikator performa akademik
dihubungkan dengan kebiasaan belajar dan

penelitian  ini,  dapat
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aktivitas fisik saat pembelajaransluarsjaringan
(luring) agar dapat mengetahui perbedaan
performa akademik saat pembelajaran daring
dan luring.
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